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Abstract: Micro, Small and Medium Enterprises are one of the most important pillars of the economy in Indonesia.
MSMEs contribute significantly to Gross Domestic Product, employment, and regional development through
income equality. This study attempts to obtain relevant answers regarding the strategic role of MSMEs in
sustainable economic development in Indonesia, as well as the obstacles faced by this sector. Despite the
government's role in sustainably encouraging MSMEs, this study shows that MSME' s still have difficulty accessing
capital, government policies, and digitalization. This study uses a descriptive method to identify data that
produces a good understanding of the factors that build the success of MSMEs. The results of the study show that
the contribution of MSMEs to GDP is around 61.07%, employing 97% of the total number of jobs, namely MSMEs
are quite important for the government and other stakeholders in supporting the role of MSME' s in inclusive and
sustainable economic development.
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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah salah satu pilar ekonomi yang sangat penting di Indonesia.
UMKM memberikan kontribusi tinggi terhadap Produk Domestik Bruto, penyerapan tenaga Kerja, dan
pembangunan daerah melalui pemerataan pendapatan. Penelitian ini mencoba untuk memperoleh jawaban yang
relevan mengenai peran strategis UMKM dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia, serta
hambatan yang dihadapi oleh sektor ini. Meskipun adanya peran pemerintah untuk mendorong secara
berkelanjutan UMKM, penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM masih mengalami kesulitan mengakses modal,
kebijakan pemerintah, dan digitalisasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mengidentifikasi data
yang menghasilkan pemahaman yang baik tentang faktor-faktor yang membangun kesuksesan UMKM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kontribusi UMKM terhadap PDB sekitar 61,07%, mempekerjakan 97% dari
jumlah pekerjaan, yaitu UMKM cukup penting bagi pemerintah dan stakeholder lainnya dalam mendukung peran
UMKM dalam pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Ekonomi, UMKM, Peran

1. PENDAHULUAN

UMKM merupakan pilar penting perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan
terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja, dan pemerataan pendapatan(Anggi Pranata et al.,
2025). Sejak tahun ke tahun, perkembangan UMKM di Indonesia terus meningkat, baik
dari segi jumlah maupun kualitas. Bahkan, UMKM sendiri mendapatkan dukungan penuh
dari pemerintah yang menawarkan berbagai program pelatihan dan pengembangan
keterampilan bagi para pemangku kepentingan(Wahyuni Adda et al., 2024).

Fokus utama dalam pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan
kesejahteran masyarakat dan mencapai pertumbuhan berkelanjutan. UMKM memiliki
peranan yang signifikan dalam pembangunan ekonomi karena kemampuannya untuk

meningkatkan serta mendistribusikan hasil pembangunan, di samping kontribusinya yang
Received: Februari 23, 2025; Revised: Maret 07, 2025; Accepted: Maret 21, 2025; Publsihed: Maret 23, 2025



https://doi.org/10.58192/ebismen.v4i1.3183
https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/EBISMEN
mailto:sucirama124@gmail.com
mailto:dillaameliarmd@gmail.com
mailto:muhammadikromnst114@gmail.com
mailto:lokotmuda14@gmail.com
mailto:sucirama124@gmail.com

PERAN STRATEGIS UMKM DALAM MENDORONG PERTUMBUHAN EKONOMI BERKELANJUTAN
DI INDONESIA

besar terhadap produk domestik(Hutauruk et al., 2024). Namun, UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat internal maupun eksternal, yang
menghalangi pertumbuhan dan pengembangannya. Peran UMKM dalam pengembangan
ekonomi Indonesia sangatlah penting, karena mengidentifikasi potensi dan hambatan yang
ada, serta merumuskan kebijakan untuk mendukung pertumbuhan dan daya saingnya.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengurangi masalah yang dihadapi oleh UMKM dan

mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan(Yolanda, 2024).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Terdapat berbagai pengertian mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Usaha Mikro, Kecil, dan Menegah (UMKM) merupakan sektor ekonomi yang
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta
pemerataan kesejahteraan di berbagai negara, termasuk indonesia(Arjang et al., 2025).
Berikut adalah definist UMKM menurut beberapa instansi, terutama yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam Bab I Pasal 1, diuraikan
bahwa usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria tertentu. Sementara itu, usaha kecil didefinisikan
sebagai usaha produktif yang berdiri sendiri, dikelola oleh individu atau badan usaha yang
memiliki keterkaitan, baik langsung maupun tidak langsung. Usaha menengah, disisi lain,
adalah usaha ekonomi produktif yang juga berdiri sendiri, atau terhubung dengan usaha
kecil atau besar, dan memiliki jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang
telah ditentukan(Meilani et al., 2025).

Menurut Kementerian Koperasi dan UMKM Usaha Kecil (UK) dan Usaha
Menengah (UM) adalah entitas usaha dengan kekayaan bersih dan penjualan tahunan
tertentu. UK memiliki kekayaan bersih maksimum Rp. 200.000.000 dan penjualan
maksimum Rp. 1.000.000.000, sedangkan UM memiliki kekayaan bersih antara Rp.
200.000.000 hingga Rp. 10.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan(Fajrul et al., 2025).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa UMKM adalah usaha yang dimiliki
oleh individu atau badan usaha dengan modal usaha yang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Usaha yang bisa dikategorikan sebagai UMKM menurut UU No. 20 Tahun
2008, kriterianya ada tiga, yaitu: a) Usaha mikro, jika aset usaha maksimal Rp. 50.000.000,
serta omsetnya maksimal Rp. 300.000.000 dalam setahun. b) Usaha kecil, jika aset usaha
lebih dari Rp. 50.000.000, namun kurang dari Rp. 500.000.000. Sementara itu, omsetnya
lebih dari Rp. 300.000.000 per tahun, namun kurang dari Rp. 2,5 miliar. ¢) Usaha menegah,
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jika aset usaha lebih dari Rp. 500.000.000, namun kurang dari Rp. 10 miliar. Sementara itu,

omsetnya di atas Rp. 2,5 miliar per tahun, namun di bawah Rp. 50 miliar(Yulya Ammi

Hapsari et al., 2024). Dalam perspektif perkembangannya, UKM dapat diklasifikasikan

menjadi 4 kelompok, yaitu:

a. Livelihood Activities, merupakan UKM yang digunakan sebagai kesempatan kerja
untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal.

b. Micro Enterprise, merupakan UKM yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum
memiliki sifat kewirausahaan.

C. Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa kewirausahaan
dan mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor.

d. Fast Moving Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan
akan melakukan transformasi menjadi Usaha Besar(UB)(Andarini et al., 2023).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam
perekonomian Indonesia, tidak hanya menjadi penopang perekonomian Indonesia tetapi
juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan serta meningkatkan taraf hidup
masyarakat. D1 setiap wilayah di Indonesia, UKM jelas menjadi penggerak perekonomian
local. Laju pertumbuhan PDB usaha kecil dan menengah yang terus meningkat dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat kelas menegah ke bawah sebagai pelaku usaha kecil
dan menegah. Dengan adanya beberapa prinsip yang dikaitkan dengan UMKM, maka
diharapkan para pemangku kepentingan UMKM akan memiliki rasa kekeluargaan,
solidaritas, dan kemandirian yang kuat serta akan tercipta persaingan yang sehat diantara

para pemangku kepentingan UMKM(Yulya Ammi Hapsari et al., 2024).

. METODOLOGI PENELITIAN

Metode deskriptif digunakan dalam penulisan ini untuk menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematis. Dalam analisisnya, penelitian hanya sampai pada taraf
deskriptif, artinya fokus pada pemahaman dan penyajian data tanpa melibatkan interpretasi
yang mendalam. Proses pembahasan masalah dimulai dengan pengumpulan data dari
berbagai sumber, termasuk studi pustaka dan data sekunder. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis untuk diinterpretasikan. Dengan menggunakan metode deskriptif dan
analisis data factual, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami dan mencari
solusi terhadap masalah yang dibahas. Pendekatan yang digunakan memungkinkan untuk
menghasilkan informasi yang dapat digunakan secara praktis dalam pemecahan masalah

yang relevan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran UMKM Di Indonesia

Di Indonesia salah satu faktor kunci perkembangan perekonomian adalah
keberadaan UMKM. Sektor Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) adalah sebuah usaha
skala kecil, namun UMKM memiliki peran yang besar dalam perekonomian di Indonesia
terutama untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan pemberdayaan yang sangat besar
dalam memajukan perekonomian di Indonesia(Yulya Ammi Hapsari et al., 2024).

Peran UMKM sangat penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan usaha
untuk membangun perekonomian nasional. Akibatnya, untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat Indonesia secara merata, kemajuan usaha di sektor UMKM menjadi sangat penting.
Menurut Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia dan Bank Indonesia memiliki
berbagai peran UMKM bagi kemajuan dan pembangunan perekonomian Indonesia:

a. Pengembangan Ekonomi Lokal
Dalam pengembangan ekonomi lokal, UMKM membantu pertumbuhan ekonomi lokal
dengan memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan =~ masyarakat. = UMKM  biasanya bergantung pada sumber daya
ekonomi lokal dan tidak bergantung pada impor. Mereka juga dapat mengekspor
produk mereka. Dengan demikian, pengembangan UMKM dapat
meningkatkandevisa negara dan  meningkatkan  kualitas  hidup masyarakat.
Pengembangan UMKM di desa penting karena dapat menggerakkan perekonomian
lokal, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan penduduk desa.

b. Pengembangan Keterpaduan Ekonomi melalui UMKM
Untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih seimbang dan lebih stabil,
pengembangan keterpaduan ekonomi melalui UMKM sangat penting. Dengan
kontribusi sebesar 61.07%, UMKM membantu pertumbuhan ekonomi. Kemampuan
UMKM untuk menyerap 97% tenaga kerja dan menghimpun hingga 60,4% investasi
merupakan bagian besar dari kontribusi mereka terhadap perekonomian
Indonesia(Ekonomi Bisnis et al., 2024).

Dengan kemampuan UMKM untuk bertahan dalam menghadapi krisis globalisasi
yang sedang berlangsung di Indonesia, saat ini pertumbuhan UMKM dapat mengalami
perkembangan pesat. Hal ini dikarenakan kontribusi signifikan UMKM terhadap PDB
Nasional, sehingga semakin banyak pengusaha, pemilik modal, dan pemerintah yang
memberikan perhatian kepada sektor ini(Bakrie et al., 2024). Selain itu, UMKM memiliki

kapasitas untuk menyerap lebih banyak tenaga kerja dibandingkan peruhasaan besar. Data

161| Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen - Volume. 4 Nomor. 1, Maret 2025



E-ISSN : 2962-7621- P-ISSN : 2962-763X, Hal 158-166

dari BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2024 menunjukkan UMKM berkontribusi signifikan
terhadap perekonomian Indonesia, dengan kontribusi terhadap PDB mencapai sekitar 60%
dan menyerap hampir 97% tenaga kerja. UMKM telah mengalami pertumbuhan dalam
jumlah tenaga kerja, modal, dan aset, dan dianggap sebagai sektor ekonomi produktif yang
tangguh. Oleh karena itu, UMKM tidak terpengaruh secara negative oleh fluktuasi atau
krisis ekonomi. Hal ini disebabkan oleh prinsip kemandirian yang dimiliki mereka, artinya
UMKM memiliki modal sendiri dan tidak terlalu bergantung pada organisasi lain,
menjadikannya kuat dan menjadi bagian penting dari ekonomi negara(Ekonomi Bisnis et
al., 2024).
Perkembangan UMKM Tahun 2022

Pada tahun 2022, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,2 juta dengan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07% atau senilai Rp8.573,89
triliun. UMKM merupakan usaha skala kecil yang produktif dan mampu mempekerjakan
banyak masyarakat Indonesia. UMKM juga berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
karena mendukung berbagai industri dan layanan, menciptakan lapangan kerja, dan
mendorong inisiatif kewirausahaan.Pendataan UMKM 2022 digunakan untuk menyusun
program pemberdayaan UMKM dan mengembangkan SDM(Baginda et al., 2024).

Perekonomian Indonesia diperkirakan tumbuh sebesar 5,31 % pada tahun 2022 ini,
melampaui kinerja tahun 2021 yang tumbuh sebesar 3,70 %. Dari segi produksi, sektor
pengangkutan dan pergudangan mencatatkan pertumbuhan tertinggi sebesar 19,87 %.
Selain itu jika dilihat dari segi produksi sektor Transportasi dan pergudangan mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 16,99 % dan dari segi pengeluaran sektor Ekspor barang dan
jasa mencatat pertumbuhan ekonomi sebesar 14,93 %. Dari segi Produksi Sektor
pemerintahan, pertahanan negara, dan jaminan sosial mencatat pertumbuhan tertinggi
sebesar 10,56 % (Statistik, 2023)(Yulya Ammi Hapsari et al., 2024).
Perkembangan UMKM Tahun 2023

Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, saat ini
terdapat 65,4 juta UMKM di Indonesia yang telah mempekerjakan sekitar 56% dari tenaga
kerja di Indonesia dan memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap PDB negara.
Namun, kontribusi UMKM ke PDB menurun menjadi 37,3% saat pandemi. Untuk bertahan
di tengah persaingan yang ketat, terutama semenjak pandemi, sebanyak 83,8% pelaku
UMKM melakukan digitalisasi atau memanfaatkan teknologi untuk mendukung
operasional bisnis mereka(Jannah & Hayuningtias, 2024). Tetapi hanya sebagian UMKM

yang sudah beradaptasi dengan digitalisasi dan mengalami beberapa tantangan, seperti
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masalah dalam pemasaran produk, akses permodalan, pemenuhan atau persediaan bahan
baku, dan adopsi digital. Salah satu kendala yang dihadapi dalam adopsi digital adalah
kurangnya infrastruktur digital yang andal dan koneksi internet di wilayah terpencil atau
pedesaan di Indonesia belum terjamin(MELANI, n.d.).

Menurut Asosiasi E-Commerce Indonesia (idEa), e-commerce di Indonesia
diperkirakan akan tumbuh dengan baik pada tahun 2023, sejalan dengan meningkatnya
jumlah UMKM go digital yang mencapai 21,8 juta. Meskipun ada isu resesi ekonomi,
Ketua Umum idEa, Bima Laga, mengatakan bahwa pertumbuhan UMKM go digital terus
meningkat dari tahun ke tahun dan pemerintah menargetkan adanya 22 juta UMKM go
digital pada tahun 2023. Pada tahun 2022, pendapatan ekonomi digital mencapai 77 miliar
dolar AS, naik sebesar 22% dari tahun sebelumnya(Zahra Firdausya et al., 2023). Acara
Hari Belanja Online Nasional 2022 juga menunjukkan hasil yang positif dengan total
transaksi mencapai Rp22,7 triliun atau naik 26% dibandingkan tahun 2021, serta
peningkatan 44% pada produk lokal. Dapat disimpulkan bahwa UMKM memiliki peran
yang penting dalam ekonomi Indonesia dengan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap PDB dan lapangan kerja. Oleh karena itu, pemerintah dan organisasi terkait perlu
memberikan dukungan dan pelatihan yang diperlukan kepada UMKM agar dapat
memanfaatkan teknologi digital secara optimal(Krisna, 2024).

Perkembangan UMKM Tahun 2024

Menurut data terbaru dari Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM di
Indonesia pada tahun 2024 mencapai lebih dari 65 juta unit. UMKM ini tersebar di berbagai
sektor, termasuk kuliner, fesyen, kerajinan tangan, hingga teknologi digital. Pada 2024,
Program UMKM Level Up dilaksanakan di 19 kota dan kabupaten di Pulau Jawa, Bali, dan
Sumatera. Sementara itu, Program Akselerasi Bisnis UMKM mencakup lima Kawasan di
Pulau Jawa dan Bali. Kementerian Kominfo menargetkan pelaku UMKM di sektor
makanan, minuman, fashion, kerajinan tangan, dan kosmetik untuk bergabung dalam
program ini. Dengan program ini, Kementerian Kominfo optimis, UMKM Indonesia akan
semakin berdaya secara digital, kuat, dan makin maju, sejalan dengan target pemerintah
untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital.

Pembahasan

Perkembangan jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
antara tahun 2022 hingga 2024 menunjukkan tren peningkatan yang signifikan. Menurut
data dari Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia, pada tahun 2023 jumlah UMKM
mencapai sekitar 66 juta unit, meningkat 1,5% dibandingkan tahun 2022. Pada tahun 2024,
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jumlah UMKM diperkirakan mencapai lebih dari 65 juta unit.
Jumiah UMKM di Indonesia Sepanjang 2022
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Gambar 1
Data yang tersedia, kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia menunjukkan angka yang signifikan. Menurut data
Kementerian Koperasi dan UKM, kontribusi UMKM terhadap PDB nasional mencapai
61,07%, setara dengan Rp8.573,89 triliun. Angka ini konsisten dengan data sebelumnya yang
menunjukkan kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia berkisar antara 56,8% hingga 61%
selama periode 2010 hingga 2023.
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UMKM memiliki peran utama dalam perekonomian Indonesia, di mana UMKM
tidak hanya menciptakan lapangan pekerjaan tetapi juga menjalankan roda ekonomi lokal.
Berdasarkan perkembangan terakhir, jumlah UMKM di Indonesia meningkat terus,
sebanyak 61,07% terhadap PDB. Melalui berbagai program pelatihan dan pengembangan
dari pemerintah, UMKM dapat terus mampu berkompetisi. Namun, proses tersebut masih
dihadapi oleh sejumlah tantangan, seperti permodalan, pemasaran, dan digitalisasi.
Berdasarkan hasil analisis, peran dari UMKM adalah sebesar 97% terhadap penyerapan
tenaga kerja buruh, sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran. Salah satu solusi
untuk meningkatkan efisiensi UMKM adalah dengan melakukan digitalisasi, walaupun

proses tersebut belum seluruh pelak UMKM siap.

KESIMPULAN

Dengan demikian, apa yang dapat disimpulkan sejauh ini adalah kelayakan UMKM
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan cara yang signifikan. Di tengah berbagai
tantangan, UMKM tetap dapat beradaptasi dan menyumbangkan bagian sumber daya besar
mereka ke PDB dan pekerjaan. Diperlukan dukungan dari pemerintah dan berbagai pihak untuk
mendukung UMKM melalui berbagai kebijakan yang memperhatikan kualitas dan karena itu
perlu pelatihan keterampilan, modal atau akses teknologi. Langkah ini akan membantu UMKM
mewujudkan perannya dengan lebih optimal dalam membangun ekonomi bangsa yang inklusif
dan berkelanjutan.
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